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about the use of corn and utilize corn to be more effective, innovative,
Keywords: innovation, harvest and efficient which can be traded and can improve the economy of
result, corn nuggets housewives in Balongwono Village. It is hoped that with this

socialization activity, this "Corn Chick” corn nugget can become a
superior innovation product that has high selling value. The method
used is The method of implementation in the innovation activity of
utilizing natural resources in the form of corn is carried out by
learning by doing, the first stage is sharing recipes, the second is
sharing knowledge by explaining the ingredients used and the process
of making products, the tools needed, how to store and serve, finally
student group 1 demonstrates how to process the product. The results
of this service are that students have succeeded in socializing the use
of corn and participants can absorb the knowledge that has been
given.

Abstrak. Desa Balongwono memiliki potensi sumber daya alam yang sangat dominan yaitu hasil pertanian jagung
dan sebagian masyarakat Desa Balongwono bermata pencaharian sebagai petani jagung. Tujuan sosialisasi yang
dilakukan oleh kelompok 1 KKNT Bela Negara UPN “Veteran” Jawa Timur ini yaitu meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pemanfaatan jagung serta memanfaatkan jagung menjadi lebih efektif, inovatif, dan efisien
yang dapat diperjualbelikan dan dapat memperbaiki ekonomi para ibu rumah tangga di Desa Balongwono.
Diharapkan dengan kegiatan sosialisasi ini nugget jagung “Corn Chick” ini dapat menjadi produk inovasi
unggulan yang memiliki nilai jual tinggi. Metode yang digunakan adalah Metode pelaksanaan dalam kegiatan
inovasi pemanfaatan sumber daya alam berupa jagung dilakukan dengan Learning by doing, tahap pertama
membagikan resep, kedua membagikan ilmu dengan menerangkan bahan yang digunakan serta proses pembuatan
produk, alat yang dibutuhkan, cara menyimpan serta menyajikan, terakhir mahasiswa kelompok 1
mendemonstrasikan tentang cara mengolah produk. Hasil dari pengabdian ini yaitu ini mahasiswa berhasil
mensosialisasikan pemanfaatan jagung dan peserta dapat menyerap ilmu yang sudah diberikan..

Kata Kunci: inovasi, hasil panen, nugget jagung

1. LATAR BELAKANG

Desa Balongwono merupakan salah satu desa di Kecamatan Trowulan Kabupaten
Mojokerto yang memiliki koordinat 7,33° LS dan 122,8° BT dengan ketinggian 67 mdpl dan
2053 mm/tahun. Berdasarkan (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)
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Jumlah penduduk Desa Balongwono sebanyak 3137 jiwa dan terdiri dari 4 Dusun yaitu
Balongwono, Wates, Kaweden, dan Kembang Kuning. Dengan angka pertumbuhan penduduk
yang cukup tinggi maka perlu adannya lapangan pekerjaan memadai akan menambah angka
pengangguran yang terbuka serta desa tersebut memiliki potensi dalam bidang pertanian.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 6 tentang desa menjelaskan bahwa tujuan
pengaturan desa adalah untuk memajukan perekonomian masyarakat desa serta mengurangi
kesenjangan dalam pembangunan nasional. Maka dari itu, seluruh masyarakat desa termasuk
perempuan memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif sebagai subjek dalam
pembangunan desa. Pada kenyataannya, keterlibatan perempuan dalam pembangunan desa di
Desa Balongwono belum terlaksana secara optimal. Perempuan, terutama ibu-ibu di desa ini
menghadapi berbagai hambatan yang menghalangi partisipasi mereka secara penuh. Beberapa
hambatan tersebut meliputi terbatasnya lapangan kerja yang tersedia, kurangnya keterampilan
yang dimiliki, serta rendahnya tingkat pendidikan.

Pada Desa Balongwono terdapat lahan pertanian yang cukup luas sehingga mayoritas
penduduk di desa tersebut memiliki mata pencaharian sebagai petani. Salah satu hasil pertanian
yang cukup potensial di Desa Balongwono yakni tanaman jagung. Meskipun hasil pertanian
tanaman jagung di Desa Balongwono melimpah, penduduk desa belum memanfaatkan secara
maksimal. Saat ini, jagung di Desa Balongwono hanya dimanfaatkan sebagai tanaman pangan
yang setelah dipanen langsung dijual. Namun, harga jual jagung sering kali tidak sebanding
dengan harga pasar atau bahkan berada di bawahnya, sehingga mengakibatkan pendapatan
petani tidak optimal dan seringkali merugikan mereka.

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, diskusi dan wawancara mendalam dengan
Kepala Desa Balongwono, ditemukan bahwa jagung yang dipanen biasanya langsung dijual
tanpa pengolahan lebih lanjut. pada masa pasca panen jagung yang dihasilkan biasanya dijual
begitu saja. Sebenarnya, apabila jagung diolah secara maksimal menjadi berbagai produk
makanan, baik makanan ringan, makanan olahan, maupun makanan fungsional, maka daya
tarik dan nilai jualnya akan meningkat secara signifikan. Proses pengolahan ini tidak hanya
dapat menghasilkan produk dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi, tetapi juga dapat membuka
peluang pasar yang lebih luas serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat melalui
diversifikasi produk. kendalanya pemahaman, kemampuan dan keterampilan masyarakat
terhadap pemanfaatan jagung sebagai bahan dasar olahan makanan termasuk makanan
fungsional masih terbatas.

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Bela Negara oleh Universitas

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur berupa pengabdian kepada masyarakat
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melaksanakan pelatihan untuk memaksimalkan pemanfaatan potemsi lokal diharapkan menjadi
salah satu solusi efektif yang dapat diterapkan. Dengan membangun kemitraan antara desa dan
instansi terkait, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas lokal dalam mengelola
dan memanfaatkan sumber daya, tetapi juga memperkuat kolaborasi yang dapat mendukung
pengembangan komunitas secara berkelanjutan.

Kegiatan pelatihan dalam rangka Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Balongwono
berfokus pada pemanfaatan potensi pangan lokal, khususnya jagung, dengan memperkenalkan
variasi olahan berupa nugget jagung. Nugget, sebagai makanan siap saji (fast food) yang sudah
sangat populer dan digemari oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa, akan menjadi alternatif baru yang sehat bagi konsumen.

Diharapkan bahwa kegiatan ini dapat memperluas pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah jagung menjadi produk unggulan desa, serta berpotensi
menjadikannya sebagai oleh-oleh makanan khas desa tersebut dengan nilai jual yang lebih
tinggi. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya akan memperoleh keuntungan tambahan,

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan perekonomian lokal.

2. KAJIAN TEORITIS

Inovasi

Inovasi adalah suatu alat, konsep, atau ide baru yang belum pernah ada sebelumnya,
dan diharapkan menjadi sesuatu yang menarik serta bermanfaat. Di era globalisasi ini,
seorang wirausahawan harus mampu terus berinovasi dengan menciptakan hal-hal baru
yang unik, lebih efisien, dan lebih baik dari produk atau jasa sebelumnya. Seorang
wirausahawan yang mampu terus berinovasi dalam usahanya akan dapat
mempertahankan bisnisnya dalam jangka waktu yang panjang. Pengertian Inovasi
menurut UU No. 18 tahun 2002, Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan,
dan/atau perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan
konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi.
Inovasi secara sederhana dikemukakan oleh Muluk dalam (Khutsiyah, 2018) Inovasi
berarti proses dalam mengubah suatu hal sehingga menjadi suatu yang baru. Menurut
Rogers yang merupakan salah satu penulis buku inovasi ternama dalam (Suwarno,
2008), menjelaskan bahwa inovasi merupakan sebuah ide, praktek, atau suatu objek

yang dianggap masih baru oleh suatu individu satuan unit adopsi lainnya.
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Darmadi Durianto (2004) mendefinisikan inovasi yang hubungannya dengan

kreativitas adalah: inovasi atau innovation berasal dari kata to innovate yang

mempunyai arti membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu yang baru. Inovasi

kadang pula diartikan sebagai penemuan, namun berbeda maknanya dengan penemuan

dalam arti discovery atau invention (invensi).

Studi Panen dan Hasil Panen

Panen merupakan suatu rangkain proses dalam perkebunan ataupun pertanian yang

dilakukan untuk mengumpulkan dan mendapatkan buah dari hasil panen yang akan

dialokasikan baik langsung kepada distributor maupun konsumen langsung (Lestari,

2017). Dimana sebelum adanya panen terdapat proses pra — panen yang merupakan

persiapan sebelum melakukan proses panen, dimana pada proses ini harus di

perhitungkan kualitas hasil panen dalam waktu yang tepat dengan cara yang tepat

sebelum di panen. Dan juga proses pasca — panen yang merupakan proses setelah

dilakukannya panen, dimana pada proses ini pemanen akan membersihkan bekas panen

dan mempersiapkan lahan untuk siap tanam bibit selanjutnya. Sehingga setiap proses

ini memiliki kesatuan rangkaian yang cukup penting untuk menjaga dan meningkatkan

kualitas hasil panen sekarang maupun kedepannya (Surya, 2016).

Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) telah dibudidayakan di Amerika Tengah (Meksiko Bagian

Selatan) sekitar 8.000 sampai 10.000 tahun yang lalu yang digunakan sebagai sumber

pangan di Amerika Serikat kala itu, karena jagung mengandung karbohidrat. Jagung

dikategorikan sebagai tanaman yang memiliki keping monokotil, jagung memiliki akar

yang berjenis serabut.

3. METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan inovasi pemanfaatan sumber daya alam berupa jagung

dilakukan dengan pendampingan kepada Ibu rumah tangga di desa Balongwono terkait aspek

pembuatan produk, manajemen serta pemasaran produk olahan jagung berupa nugget jagung.

Adapun tahapan pelaksanaannya adalah:

1.
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Survey dan wawancara

Tahapan pertama pada kegiatan inovasi produk olahan jagung yaitu melaksanakan
survey pada lahan jagung di desa Balongwono dan wawancara kepada kades
balongwono dan petani jagung. Melalui hasil wawancara maka akan diketahui

bagaimana kendala yang dihadapi oleh petani sekaligus masyarakat di desa
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Balongwono saat ini, sehingga dapat dicari solusi penyelesaiaan masalah agar dapat
lebih baik kedepannya.

2. Melakukan inovasi produk olahan jagung
Tahapan kedua yaitu melakukan praktik inovasi produk dengan mengolah hasil tani
yakni jagung menjadi olahan berupa nuget jagung. Pada tahap ini, Kelompok 1 KKNT
Bela Negara UPN “Veteran” Jawa Timur melakukan riset dan trial terlebih dahulu
untuk menemukan resep yang tepat, sehingga dapat menghasilkan produk nugget yang
enak dan berkualitas.

3. Penyampaian hasil inovasi produk kepada masyarakat
Tahap ketiga yaitu melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat desa Balongwono
terutama ibu-ibu rumah tangga untuk menyampaikan hasil percobaan inovasi dan
sekaligus mengajarkan langkah-langkah pembuatan nugget jagung sebagai rencana
pengembangan inovasi hasil pertanian.

4. Pendampingan dalam memasarkan produk
Tahapan keempat atau terakhir adalah pendampingan kepada masyarakat desa
Balongwono dalam memasarkan produk olahan. Pada tahap ini kelompok 1 KKNT
Bela Negara UPN “Veteran” Jawa Timur mendampingi dalam proses pengemasan dan
pembuatan logo produk. Selanjutnya, dilakukan pendampingan dalam kegiatan
promosi produk yang bertujuan untuk menginformasikan dan memperkenalkan produk

kepada masyarakat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kegiatan pelaksanaan sosialiasi inovasi nugget jagung dengan memanfaatkan hasil
panen tanaman jagung yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKNT Bela Negara UPN Veteran
Jawa timur di Desa Balongwono, meliputi beberapa tahapan yaitu:
A. Tahap Survey dan Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada kepala desa dan petani jagung di Desa
Balongwono. Berdasarkan penjelasan Kepala Desa (Kades) Balongwono yaitu Ibu Puji
Wahyuningsih menyampaikan bahwasannya Desa Balongwono Kecamatan Trowulan
Kabupaten Mojokerto merupakan desa yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Terdapat berbagai tanaman yang ditanam oleh masyarakat

desa Balongwono salah satunya yakni tanaman jagung.
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Menurut salah satu petani jagung di Desa Balongwono, tanaman jagung belum
dimanfaatkan secara maksimal. Saat ini, jagung di Desa Balongwono hanya
dimanfaatkan sebagai tanaman pangan yang setelah dipanen langsung dijual

Kelompok 1 KKNT Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
menawarkan kerjasama dengan Desa Balongwono melalui kepala desa terkait
pelaksanaan sosialisasi inovasi nugget jagung dengan memanfaatkan hasil panen
tanaman jagung. Kepala Desa menyarankan sasaran yang dapat dituju yakni PKK dan
kader yang ada di Desa Balongwono, Memberdayakan ibu-ibu yang tergabung dalam
PKK sangatlah penting karena mereka adalah sumber daya manusia yang jika diberikan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai mereka dapat berperan menjadi
penggerak perekonomian desa.

Di sisi lain, pelatihan ini berfungsi sebagai media bagi Kelompok 1 KKNT
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur untuk menyebarluaskan

pengetahuan dan keterampilan dalam upaya memberdayakan masyarakat.

. Tahap Inovasi Produk Olahan Jagung

Pada tahap ini Kelompok 1 KKNT Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur melakukan persiapan dan percobaan olahan produk nugget
jagung.

a. Persiapan Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk membuat nugget jagung

diantaranya:

Alat :

Wadah adonan

ISHI

Pisau

Sendok

e o

Chopper

Talenan
Timbangan digital
Piring

= @ oo

Kemasan mika plastik
Bahan :

a. Jagung manis

b. Tepung terigu

c. Tepung tapioka
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Tepung panir
Ayam

Telur
Bawang putih
Garam
Merica bubuk

Inovasi dalam produk pangan olahan harus mematuhi prinsip-prinsip

umum, yaitu memprioritaskan keamanan dan kesehatan konsumen serta

memastikan kelayakan nilai gizi yang terkandung dalam olahan nugget jagung.

. Proses Pengolahan

Adapun tahap pengolahan nugget jagung sebagai berikut.

1.

A I

10.

11.

Sisir dahulu jagung kemudian haluskan dengan blender dan di tambah air
secukupnya.

Haluskan bawang putih 3 siung.

Kupas wortel dan potong menjadi kecil-kecil panjang.

Potong daun bawang menjadi kecil-kecil.

Siapkan wadah, kemuadian masukkan jagung yang sudah diblender, tepung
trigu, wortel, daun bawang, bawang putih, telur, garam, lada, gula,
penyedap, kemuadian aduk sampai tercampur semua.

Oleskan minyak didalam cetakan yang sudah di sediakan, lalutuangkan
adonan yang sudah tercampur kedalam wadah.

Kukus adonan dan tunggulah sampai 45 menit.

Kemudian angkat dan dinginkan adonan, lalu potong menjadi kecil-kecil.
Siapkan telur dan kocok untuk pencelup.

Celupkan adonan yang sudah di potong ke dalam telur dan gulungkan ke
dalam tepung panir.

Kemudian goreng adonan, dan siap di hidangkan.
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Gambar 1. Proses Pembuatan Nugget Jagung

c. Tahap Penyajian
Penyajian dilakukan segera setelah nugget jagung digoreng dan
ditiriskan. Teknik penyajian yang digunakan adalah teknik plating, yaitu
menyajikan hidangan di atas piring dengan tata letak yang menarik dan estetis.
Jika untuk di pasarkan, penyajian dapat menggunakan plastik mika dan diberi

sticker logo di atas mika plastic tersebut.

'

Gambar 2. Hasil Pembuatan Nugget Jagung

C. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk masyarakat ini dijalankan dengan
metode penyampaian materi oleh mahasiswa KKNT Bela Negara Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Pelaksanaan sosialisasi inovasi
pembuatan nugget jagung “Corn Chick” bertempat di balai desa Balongwono pada
pukul 09.00 WIB — selesai.

Kegiatan sosialisai ditujukan pada ibu-ibu PKK dan kader di Desa Balongwono
dengan tujuan dapat memberikan ide dan memanfaatkan sumber daya alam yang
dihasilkan pada desa tersebut. Pelatihan ini dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama

adalah pemaparan teori mengenai langkah-langkah pembuatan nugget jagung.
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Setelah itu, sesi kedua dilanjutkan dengan praktik langsung, di mana peserta bekerja
sama dengan mahasiswa KKNT Bela Negara Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur.

Pelatihan ini berisikan materi mengenai pemahaman pembuatan nugget jagung,
inovasi, pangan olahan, serta keterampilan pembuatan nugget jagung. Berikut ini
adalah urutan pembuatan nugget jagung. Pada tahap pembukaan, peserta diberi
stimulus berupa informasi tentang kandungan gizi yang terdapat dalam jagung.
Selain itu, mereka juga diberikan pemahaman bahwa jagung memiliki potensi untuk
diolah menjadi produk makanan yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi
dibandingkan dengan menjual jagung dalam bentuk mentah.

Setelah penjelasan tersebut, acara dilanjutkan dengan penyampaian materi yang
lebih mendalam mengenai teknik-teknik pengolahan dan manfaat tambahan dari
produk olahan jagung. Dengan demikian, peserta dapat lebih memahami bagaimana
memaksimalkan manfaat jagung sebagai komoditas unggulan.

Materi disampaikan menggunakan media PowerPoint, yang berisi penjelasan
lengkap dengan gambar-gambar yang menggambarkan seluruh proses produksi,
mulai dari persiapan hingga penyajian. Selain penyampaian materi secara teoritis,
sesi ini juga dilengkapi dengan praktek langsung. Peserta diajak untuk terlibat dalam
praktek bersama dengan narasumber dan fasilitator lainnya, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan teori yang telah dipelajari ke dalam praktik nyata. Ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan memastikan peserta dapat

menguasai teknik-teknik yang telah dijelaskan.




Inovasi Nugget Jagung dengan Memanfaatkan Hasil Panen Tanaman Jagung di Desa Balongwono oleh
Mahasiswa KKNT Bela Negara UPN “Veteran” Jawa Timur

D. Pendampingan dan pemasaran

Pendampingan inovasi dari nugget jagung “corn chick” dilaksanakan guna
memberikan inovasi ibu-ibu dan para kader untuk memanfaatkan sumber daya alam
yang ada pada Desa Balongwono yaitu jagung. Pendampingan juga mencakup
pengajaran teknik pengemasan yang tepat untuk memperpanjang masa simpan dan
menjaga kualitas produk. Mahasiswa membantu dalam desain kemasan yang
menarik dan informatif, serta memberikan saran mengenai bahan kemasan yang
sesuai.

Pengembangan merek yang kuat dan unik untuk nugget jagung, termasuk
pembuatan logo dan label produk yang mencerminkan nilai dan keunggulan produk.
Memanfaatkan media sosial dan platform online lainnya untuk memperkenalkan
produk kepada pasar yang lebih luas. Mahasiswa membantu membuat konten

promosi yang menarik, seperti foto produk, video tutorial, dan cerita dari produsen.

<& o, /‘

L7 e @

QG r-w.
"’oc Ge"'
‘11‘

Gambar 4. Logo “Corn Chick”

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Desa Balongwono memiliki hasil pertanian yang cukup potensial yakni tanaman jagung.
Namun, hingga saat ini, jagung di Desa Balongwono hanya dimanfaatkan sebagai tanaman
pangan yang setelah dipanen langsung dijual. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dalam rangka
Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Balongwono berfokus pada pemanfaatan potensi
pangan lokal, khususnya jagung dengan memperkenalkan variasi olahan berupa nugget jagung.
Kegiatan Sosialisasi “Inovasi Produk Bisnis Makanan: Nuget Jagung (Corn Chick)” oleh
mahasiswa Kel 1 KKNT Bela Negara Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur dihadiri oleh ibu-ibu PKK dan kader di Desa Balongwono. Peserta yang mengikuti
kegiatan sosialisasi sangat antusias dan cukup puas dengan hasil inovasi produk yang berhasil
dilakukan. Adanya diversifikasi produk berupa nugget jagung dapat memberi nilai tambah dan

daya saing, serta dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi warga Desa Balongwono.
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Saran dari program pengabdian ini, sebaiknya pelayanan diupayakan dengan meningkatkan
lebih banyak fasilitas pendukung dan lebih banyak produk untuk memberikan pengetahuan
yang lebih komprehensif. Kami mendorong para perangkat desa di Desa Balongwono untuk
terus mendampingi ibu-ibu PKK dan kader sehingga dapat membentuk sebuah kelompok usaha

yang dapat berkontribusi terhadap perekonomian setempat.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
Kelompok 1 KKN Tematik Bela Negara Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang
membantu melancarkan kegiatan sosialisasi dan pelatihan “Inovasi Produk Bisnis Makanan:
Nugget Jagung (Corn Chick)”. Terima kasih kami sampaikan kepada:
1. Ibu Puji Wahyu Ningsih selaku Kepala Desa Balongwono
2. Kepala Dusun Kaweden, Dusun Wates, Dusun Balongwono dan Dusun Kembang
Kuning
3. Bapak Hendra Maulana, S. Kom., M. Kom. selaku dosen pembimbing lapangan
4. Masyarakat Desa Balongwono yang berpartisipasi dalam acara sosialisasi
5. Pihak-pihak yang bersangkutan dalam berlangsungnya kegiatan KKN Tematik Bela
Negara di Desa Balongwono

6. Anggota kelompok 1 KKNT Bela Negara Desa Balongwono
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